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dalam kandungan. Jadi yang membedakan antara anak dan dewasa hanyalah

sebetas umur saja.

Upaya-upaya perlindungan anak harus dimulai sedini mungkin, agar kelak
dapat berpartisipasi secara optimal bagi pembangunan bangsa dan negara.l
Dalam Pasal 2 ayat (3) dan (4) Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4
Tahun 1979 tentang Kesejahteraan Anak, ditentukan bahwa: “Anak berhak atas
pemeliharaan dan perlindungan baik semasa kandungan maupun setelah
dilahirkan.

Anak berhak atas perlindungan-perlindungan lingkungan hidup yang dapat
membahayakan atau menghambat pertumbuhan dan perkembangan dengan
wajar.” Kedua ayat tersebut memberikan dasar pemikiran bahwa perlindungan
anak bermaksud untuk mengupayakan perlakuan yang benar dan adil, untuk
mencapai kesejahteraan anak.

Menurut Pasal 1 butir 2 UU Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak, perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan
melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan,
serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Menurut Pasal 1 butir 1 huruf a Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979
tentang Kesejahteraan anak, Kesejahteraan anak adalah suatu tatanan kehidupan
dan penghidupan yang dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan yang

wajar, baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. Indonesia memiliki Undang-

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin 'A%k%%?ﬁ%?#ﬁ%%é{g?y uma.ac.id)20/8/24



Erwansyah — Aspek Hukum Pelecehan Seksual terhadap Anak di Bawah Umur.... 5

Undang yang mengatur masalah mengenai anak yaitu Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak.

Banyaknya kasus kekerasan anak yang terjadi di Indonesia dianggap
sebagai salah satu indikator buruknya kualitas perlindungan anak contohnya
kasus yang terjadi dalam data pada studi kasus yaitu di pancur batu yang
menjadi korban adalah anak berusia 14 tahun. Keberadaan anak tersebut belum
mampu untuk hidup mandiri tentunya sangat membutuhkan orang -orang
sebagai tempat berlindung.

Rendahnya kualitas perlindungan anak di Indonesia banyak menuai kritik
dari berbagai elemen masyarakat. Pertanyaan yang sering dilontarkan adalah
sejauh mana pemerintah telah berupaya memberikan perlindungan (hukum)
pada anak sehingga anak dapat memperoleh jaminan atas kelangsungan hidup
dan penghidupannya sebagai bagian dari hak asasi manusia.

Padahal, berdasarkan Pasal 20 Undang — Undang No. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan Anak, yang berkewajiban dan bertanggungjawab terhadap
penyelenggaraan perlindungan anak adalah negara, pemerintah, masyarakat,
keluarga, dan orang tua.

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak inilah
yang menjadi acuan dasar mengenai pengenaan sanksi atau hukuman kepada
pelaku tindak pidana terhadap anak. Namun, selama ini banyak berkembang
pemikiran bahwa dengan telah diadilinya pelaku tindak pidana dan selanjutnya

pelaku menjalani hukuman.
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bangsa, dan peran serta masyarakat didalam mendukung para korban
mendapatkan perlindungan. ) e e B

Tindak pidana berarti suatu perbuatan yang pelakunya dapat dikenakan
hukuman pidana. Pelaku ini dapat dikatakan merupakan “subject” tindak pidana.
Tindak pidana merupakan perbuatan yang merugikan masyarakat, bertentangan
dengan atau menghambat terlakSt;nanya tata dalam masyarakat yang baik dan
adil.

Syarat utama adanya tindak pidana adalah kenyataan bahwa ada aturan y;mg
melarang dan mengancam dengan pidana barang siapa melanggar larangan
tersebut. Tindak pidana menurut sistem Kitab Undang-Undang Hukum Pidana
(KUHP) Indonesia dibagi menjadi kejahatan atau m;'sdrzj‘ven (pada pokoknya
diatur dalam Buku II KUHP dan aturan-aturan lain di luar KUHP yang
dinyatakan sebagai kejahatan) dan pelanggaran atau overtredingen (diatur dalam
buku III KUHP dan di luar KUHP yang dinyatakan dalam tiap-tiap peraturan

sebagai pelanggaran).

Salah satu bentuk tindak pidana yang berupa kejahatan terhadap kesusilaan
diantaranya adalah pelecehan seksual, khususnya pelecehan seksual terhadap
anak di bawah umur. Kriteria anak berdasarkan Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak adalah seseorang yang belum berusia

18 tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan.

Mengenai tindak pelecehan seksual terhadap anak sudah diatur dalam

KUHP yaitu seperti pemerkosaan dan cabul terdapat dalam pasal 287, Pasal
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290 ayat 2 292 KUHP. Pasal 287 KUHP ayat (1), yang bunyinya: “Barang siapa
bersetubuh . dengan seorang perempuan yang bukan istrinya, sedang
diketahuinya atau harus patut disangkanya, bahwa umur perempuan itu belum
cukup 15 tahun kalau tidak nyata berapa umurnya, bahwa perempuan itu belum
masanya untuk kawin, dihukum penjara paling lama sembilan tahun”.
~ Pasal 290 ayat 2 yaitu : barang siapa melakukan perbuatan cabul dengan
seseorang, sedang diketahuinya atau patut harus disangkanya bahwa umur orang
itu belum cukup 15 tahun atau kalau tidak‘ nyata berapa umurnya bahwa orang
itu belum masanya buat dikawin.
Pasal 292 KUHP, yang bunyinya: “Orang dewasa yang melakukan
perbuatan cabul den.gan orang lain sesama kelamin, yang diketahuinya atau
sepatutnya harus diduganya belum dewasa, diancam dengan pidana penjara

paling lama lima tahun™

Pelecehan seksual terhadap anak adalah suatu bentuk penyiksaan anak di
mana orang dewasa atau remaja yang lebih tua menggunakan anak untuk
rangsangan seksual. Bentuk pelecehan seksual anak termasuk meminta atau

menekan seorang anak untuk melakukan aktivitas seksual.

Mendapatkan keadilan dari pihak-pihak yang berwenang adalah harapan
bagi setiap orang khususnya bagi korban yang merasa harga dirinya terinjak-
injak. Untuk mendapatkan keadilan tersebut jalan satu-satunya adalah melalui
jalan pengadilan agar si pelaku menjadi jera dengan diberikannya sanksi pidana
yang setimpal atas perbuatannya. Namun demikian, sebagaimana diketahui,
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bahwa lembaga peradilan yang seharusnya menjadi cerminan dari suatu keadilan
____ kadang-kadang tidak menjadi lembaga yang berfungsi sebagaimana seharusnya.

Hakim yang seharusnya wajib menggali, mengikuti, dan memahami nilai-
nilai hukum dan rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat, ternyata dalam
mengambil keputusannya untuk menghukum terdakwa tidak memperhatikan
asas-asas hukum pidana yang berlaku, sehingga dapat berakibat tidak
tercapainya hukum yang dapat berfungsi semaksimal untuk mencapai
kesejahterz‘lan bagi masyarakat maupun individu.

Suatu putusan dari hakim merupakan sebuah hukum bagi terdakwa pada
khususnya dan menjadi sebuah hukum yang berlaku luas apabila menjadi sebuah
yurisprudensi yang akan diikuti oleh para hakim dalam memutus suatu perkara

yang sama.

Berdasarkan Pasal 20 Undang — Undang No. 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak, yang berkewajiban dan bertanggungjawab terhadap
penyelenggaraan perlindungan anak adalah negara, pemerintah, masyarakat,

keluarga, dan orang tua.

Akhir-akhir ini sering terjadi suatu tindak pidana mengenai kekerasan
seksual terhadap anak dan yang paling parah tindak pidana kekerasan seksual
sekarang ini tidak hanya dilakukan oleh orang dewasa tetapi juga dilakukan oleh
anak. Anak dibawah umur yang dimaksud disini adalah anak yang belum

berusia 18 tahun atau yang berusia dibawah 18 tahun menurut Undang-Undang

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 20/8/24

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izmy&iyﬁ:%%tl]\é[ﬁggﬂ&ye&na acid)20/8/24



Erwansyah — Aspek Hukum Pelecehan Seksual terhadap Anak di Bawah Umur.... 10

perlindungan anak. Fenomena tindak pidana ini terus meningkat dengan

berbagai modus.

Efek kekerasan seksual terhadap anak antara lain depresi, gangguan stres
pascatrauma, kegelisahan, kecenderungan untuk menjadi korban lebih lanjut
pada masa dewasa, dan dan cedera fisik untuk anak di antara masalah lainnya.
Pelecehan seksual oleh anggota keluarga adalah bentuk inses, dan dapat
menghasilkan dampak yang lebih serius dan trauma psikologis jangka panjang,

terutama dalam kasus inses orangtua.

Tindak pelecehan seksual terhadap anak dibawah umur yang dilakukan, hal
tersebut termasuk dalam kejahatan kesusilaan yang sangat mencemaskan dan
memunculkan pengaruh psikologis terhadap korbannya yang juga dibawah

umur, maka penanganan tindak pidana ini harus ditangani secara serius.

A. Pengertian Dan Penegasan Judul

Judul adalah sangat sentral sekali dalam keberadaannya disebuah karya
ilmiah , dengan judul akan membuahkan suatu daya tarik khusus atau adanya
rasa ingin tahu bagi pembaca akan maksud dari judul tersebut, serta adalah
gambaran dari isi. Demikian pula halnya dengan penulisan skripsi dimana
penulis memilih judul yaitu “ASPEK HUKUM PELECEHAN SEKSUAL
TERHADAP ANAK DIBAWAH UMUR DITINJAU DARI PERSPEKTIF

VICTIMOLOGT!I”.
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2. Dampak yang terjadi bila terjadi pelecehan seksual terhadap anak yaitu

— . trauma secara psikolog serta kerusakan-kerusakan fisik terhadap anak.

3. Cara pemulihan trauma dengan cara pendekatan orang tua secara pribadi

dan dibawa ke psikolog.
E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian adalah untuk memperoleh jawaban dari
permasalahan yang telah diajukan, sehingga penjelasan pun dapat diberikan

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui secara mendalam dan lebih jelas lagi tentang
perlindungan terhadap anak.
2. Untuk membuat tulisan yang sifatnya ilmiah khususnya yang berkaitan
dengan pelecehan seksual terhadap anak.
3. Untuk melengkapi persyaratan dalam untuk mendapatkan gelar sarjana
di Fakultas Hukum Universitas Medan Area.
F. Metode Pengumpulan Data
Dalam penulisan penyusunan skripsi ini, sangat diperlukan data-data yang
lengkap sebagai perbandingan dan mampu mendukung serta melengkapi suatu
analisa yang diperlukan dalam penyusunan skripsi ini antara lain dipergunakan

metode penelitian yaitu :

1. Penelitian keperpustakaan (Library Research)
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bangsa, masa depan bangsa dan negara. Masa yang akan datang semua berada

ditangan anak sekarang.

Semakin baik keperibadian anak sekarang maka semakin baik pula
kehidupan masa depan bangsa. Begitu pula sebaliknya, apabila keperibadian
anak tersebut buruk maka akan bobrok pula kehidupan bangsa yang akan
datang. Pengertian anak dalam kedudukan hukum meliputi pengertian anak dari
pandangan sistem hukum atau disebut kedudukan dalam arti khusus sebagai
objek hukum. Kedudukan anak dalam artian dimaksud meliputi pengelompokan

kedalam subsistem sebagai berikut:

1. Pengertian Anak Menurut Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun

1974

Undang-Undang Nomor] Tahun 1974 tidak mengatur secara langsung tolak
ukur kapan seseorang digolongkan sebagai anak, akan tetapi hal tersebut tersirat
dalam pasal 6 ayat (2) yang memuat ketentuan syarat perkawinan bagi orang

yang belum mencapai umur 21 tahun mendapati izin kedua orang tua.

2. Pengertian anak berdasarkan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang

Kesejahteraan Anak

Anak yaitu seseorang yang harus memperoleh hak-hak yang kemudian hak-
hak tersebut dapat menjamin pertumbuhan dan perkembangan dengan wajar
baik secara rahasia, jasmaniah, maupun sosial. Anak juga berhak atas pelayanan
untuk mengembangkan kemampuan dan kehidupan sosial. Anak juga berhak
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atas pemeliharaan dan perlindungan baik semasa dalam kandungan maupun

sesudah ia dilahirkan.

3. Pengertian Anak Berdasarkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1997

Tentang Peradilan Anak

Pengertian anak dalam Undang-Undang Nomor 3 tahun 1997 tercantum
dalam pasal 1 ayat (2) yang berbunyi: “ Anak adalah orang dalam perkara anak
nakal yang telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur

18 tahun (delapan belas) tahun dan belum pernah menikah.”

Jadi dalam hal ini pengertian anak dibatasi dengan syarat sebagai berikut:
pertama, anak dibatasi dengan umur antara 8 (delapan) sampai dengan 18
(delapan belas) tahun. Sedangkan syarat kedua si anak belum pernah kawin.
Maksudnya tidak sedang terikat dalam perkawinan atau pun pernah kawin dan
kemudian cerai. Apabila si anak sedang terikat dalam perkawinan atau
perkawinanya putus karena perceraian, maka si anak dianggap sudah dewasa

walaupun umurnya belum genap 18 (delapan belas) tahun.
4, Pengertian Anak Menurut Hukum Pidana KUHP

Pengertian anak menurut pasal 45 KUHP yaitu anak yang belum dewasa
apabila seseorang tersebut belum berumur 16 tahun. Pengertiaﬁ anak menurut
hukum pidana lebih diutamakan pada pemahaman terhadap hak-hak anak yang
harus dilindungi, karena secara kodrat memiliki subtansi yang lemah dan di

dalam system hukum dipandang sebagai subjek hukum yang ‘dicangkokan dari
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bentuk pertanggungjawaban sebagaimana layaknya seseorang sebjek hukum

yang normal. -

Pengertian anak dalam aspek hukum pidana menimbulkan aspek hukum
positif terhadap proses normalisasi anak dari perilaku menyimpang untuk
membentuk kepribadian dan tanggung jawab yang pada akhirnya menjadikan

anak tersebut berhak atas kesejahteraan yang layak dan masa depan yang baik.

Pada hakekatnya, kedudukan status pengertian anak dalam hukum pidana

meliputi dimensi-dimensi pengertian sebagai berikut:

a. Ketidak mampuan untuk pertanggung jawaban tindak pidana.

b. Pengembalian hak-hak anak dengan jalan mensubtitusikan hak-hak anak
yang timbul dari lapangan hukum keperdataan, tatanegara dengan
maksud untuk mensejahterakan anak.

c. Rehabilitasi, yaitu anak berhak untuk mendapat proses perbaikan mental
spiritual akibat dari tindakan hukum pidana yang dilakukan anak itu

sendiri.

Dengan demikian di dalam ketentuan hukum pidana telah memberikan
perlindungan terhadap anak-anak yang kehilangan kemerdekaan, karena anak
dipandang sebagai subjek hukum yang berada pada usia yang belum dewasa
sehingga harus tetap dilindungi segala kepentingan dan perlu mendapatkan hak-
hak yang khusus yang diberikan oleh negara atau pemerintah. Jadi dari berbagi

defenisi tentang anak di ataszsebenarnya dapatlah diambil suatu benang merah
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Banyak anak yang putus sekolah dengan alasan kedua orang tuanya tidak
lagi mampu membiayai kebutuhan pencidikan mereka. Anak-anak yang putus
sekolah ini juga sering kali menjadi sasaran eksploitasi dari orangtuanya sendiri

maupun dari orang lain.

Banyaknya anak yang bekerja dan putus sekolah sangatlah memprihatinkan
jika pada masa ini kedudukan dan hak anak dilihat dari perspektif yuridis masih
jauh dari apa yang sebenarnya harus diberikan kepada mereka. Hak-hak yang
berkenaan dengan hukum perdata, hukum pidana, ketenaga kerjaan, kesehatan,
kesejahteraan sosial dan juga pendidikan yang kini ada, tiadalah memadai untuk

memberikan perlindungan khusus bagi anak-anak.

Kondisi ini makin dipersulit oleh lemahnya penerapan hukum mengenai
hak-hak anak yang sedikit sudah ditentukan dalam Peraturan Perundang-
Undangan. Saat ini tidak terpenuhinya hak-hak anak dapat dengan mudah
ditemui. Mulai dari janin yang kehilangan hak hidupnya, bayi yang kehilangan
hak-haknya untuk mendapatkan ASI, anak-anak yang kehilangan hak-haknya
untuk diasuh, dirawat, dijaga dan dilindungi, hingga anak-anak yang harus
menjalani kehidupan yang keras dengan hidup di jalanan menghadapi berbagai
ancaman dan bahaya, juga anak-anak yang harus terjun ke dunia kerja dengan
jenis pekerjaan yang tidak jarang membahayakan, sampai anak-anak

(perempuan) yang terjun melacur.

Belum lagi hal-hal lain yang sering menyesakkan dada seperti anak-anak

yang meniadi korban kekerasan dan perkosaan, serta bermunculannya kasus-
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C. Hak Dan Kewajiban Orang Tua
1. Hak Orang Tua
Hak Orang Tua Menurut Hukum Perdata

Pasal 311 yaitu : Berhak menikmati segala hasil-hasil anaknya yang belum

dewasa.
2. Kewajiban Orang Tua

1. Kewajiban Orang Tua Menurut Hukum Perdata
Pasal 298
Orang tua wajib memelihara dan mendidik anak.
Pasal 312 yaitu : Wajib membiayai ﬁenguburan anak jika si anak meninggal
dunia.
2. Kewajiban Orang Tua Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974
Tentang Perkawinan.
Pasal 45

(1) Kedua orang tua wajib memelihara dan mendidik anak-anak mereka sebaik
baiknya.

(2) Kewajiban orang tua yang di maksud ayat (1) pasal ini berlaku sampai anak
ini kawin atau dapat berdiri sendiri. Kewajiban mana berlaku terus meskipun
perkawinan antara kedua orang tua putus.

Pasal 46

(1) Anak wajib menghormati orang tua dan mentaati kehendak mereka yang
baik.

(2) Jika anak telah dewasa, ia wajib memelihara menurut kemampuannya,orang
tua dan keluarga dalam garis lurus ke atas,bila mereka itu memerlukan
bantuannya. 3
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4. Jika sang anak sudah melewati usia balita, ajarkan bersikap malu bila
- telanjang. Dan, bila sudah memiliki kamar sendiri, ajarkan pula untuk

selalu menutup pintu dan jendela bila tidur.

5. Adanya keterlibatan aparat penegak hukum yakni penyidik, jaksa dan
hakim dalam menangani kasus pelecehan seksual pada anak sehingga
berperspektif terhadap anak diharapkan dapat menimbulkan efek jera
pada pelaku tindak pidana pelecehan sehingga tidak ada lagi anak-anak

yang menjadi korban pelecehan seksual.

B. Unsur-Unsur Tindak Pidana Pelecehan Seksual

Di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) dan Undang-
Undang Perlindungan Anak No 23 Tahun 2002 telah dijelaskan bahwa tindak
pidana pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur merupakan sebuah
kejahatan kesusilaan yang bagi pelakunya harus diberikan hukuman yang
setimpal. Maksudnya dengan dijatuhkan hukuman kepada si pelaku sehingga
dapat kiranya tindakan pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur dapat
dicegah schingga perbuatan tersebut tidak terjadi lagi.

Pasal 50 ayat 1 KUHP menyatakan bahwa ada empat tujuan penjatuhan

hukuman yaitu:

1. Untuk mencegah terjadinya tindak pidana dengan menegakkan norma-

norma hukum demi pengayoman masyarakat.
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denda paling banyak Rp.300. 000. 000, 00 (tiga ratus juta rupiah) dan paling

sedikit Rp. 60. 000. 000, 00 (enam puluh juta rupiah). -

Dari paparan pasal- pasal tentang hukuman bagi pelaku pelecehan seksual
terhadap anak di bawah umur tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
hukuman bagi si pelaku bervariasi, bergantung kepada perbuatannya yaitu
apabila perbuatan tersebut menimbulkan luka berat seperti tidak berfungsinya
alat reproduksi atau menimbulkan kematian maka hukuman bagi si pelaku akan
lebih berat yaitu 15 tahun penjara. Tetapi apabila tidak menimbulkan luka berat

maka hukuman yang dikenakan bagi si pelaku adalah hukuman ringan.

Tindak pidana pelecehan seksual yang dilakukan oleh seseorang terhadap
orang lain yang bukan isterinya merupakan delik aduan yang maksudnya adalah
bahwa hanya korbanlah yang bisa merasakannya dan lebih berhak melakukan

pengaduan kepada yang berwenang untuk menangani kasus tersebut.

Hal pengaduan ini juga bisa dilakukan oleh pihak keluarga korban atau
orang lain tetapi atas suruhan si korban. Cara mengajukan pengaduan itu
ditentukan dalam pasal 45 HIR dengan ditanda tangani atau dengan lisan.
Pengaduan dengan lisan oleh pegawai yang menerimanya harus ditulis dan
ditanda tangani oleh pegawai tersebut serta orang yang berhak mengadukan

perkara.

Adapun mengenai delik aduan dapat dibedakan atas dua jenis, yaitu: delik

aduan absolut dan delik aduan refatif.
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1. Delik aduan absolut adalah delik (peristiwa pidana) yang hanya dapat
-dituntut apabila ada zengaduan. Dan dalam pengaduan tersebut yang
perlu dituntut adalah peristiwanya sehingga permintaan dalam
pengaduan ini harus berbunyi: “saya meminta agar tindakan atau
perbuatan ini dituntut”. Delik aduan absolut ini tidak dapat dibelah
maksgldnya adalah kesemua orang/ pihak yang terlibat atau yang
bersangkut paut dengan peristiwa ini harus dituntut. Karena yang
dituntut di dalam delik aduan ini adalah peristiw;cl pidananya.

2. Delik aduan relatif adalah delik (peristiwa pidana) yang dituntut apabila
ada pengaduan. Dan delik aduan relatif ini dapat dibelah karena
pengaduan ini diperlukax.l bukan untuk menuntut peristiwanya, tetapi
yang dituntut di sini adalah orang-orang yang bersalah dalam peristiwa

ini.

Berdasarkan penjelasan tentang delik aduan di atas, maka penulis
menggolongkan bahwa tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak di bawah
umur merupakan delik aduan relatif, karena yang dituntut di sini adalah orang
yang telah bersalah dalam perbuatan tersebut. Dengan demikian untuk dapat di
tuntut dan dilakukan pemidanaan terhadap pelaku tindak pidana pelecehan
seksual, maka syarat utama adalah adanya pengaduan dari pihak yang dirugikan,

| Apabila tidak ada pengaduan dari pihak yang dirugikan maka pelaku tindak
pidana tersebut tidak dapat dituntut atau dijatuhi pidana kecuali peristiwa
tersebut mengakibatkan kematian sesuai dengan pasal 287 KUHP. Pemidanaan
;bagi pelaku tindak pidana pelecehan seksual terhadap anak di bawah umur baru
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dapat dilakukan apabila syarat-syarat untuk itu terpenuhi seperti adanya
» _pengaduan dan di pengadilan perbuatan tersebut terbukti.

Apabila tindak pidana pelecehan seksual itu dapat dibuktikan bahwa orang
yang diadukan benar telah melakukannya, maka pidana yang diatur dalam Pasal
287 KUHP dapat diterapkan. Kemudian yang menjadi penentu dijatuhi
hukuman adalah terbuktinya perbuatan itu di pengadilan dan dalam pembuktian
itu harus ada sekurang-kurangnya dua alat bukti dan disertai dengan keyakinan
hakim. |

Mengenai pembuktian ini diatur dalam KUHAP pasal 183 yang isina yaitu:
“Hakim tidak boleh menjatuhkan pidana kepada seseorang kecuali apabila
;1engan sekurang-kurangnya dua alat bukti yang sah dan juga hakim
memperoleh keyakinan bahwa spatu tindak pidana benar-benar terjadi dan
bahwa terdakwalah yang bersalah melakukannya”.

Adapun yang dimaksud dengan alat bukti yang sah adalah alat bukti yang
ditetapkan dalam Pasal 184 KUHAP yang menyatakan bahwa:

1. Alat bukti yang sah adalah:
a. Keterangan saksi

b. Keterangan ahli

c. Alat bukti petunjuk

d. Keterangan terdakwa.

b

Hal yang secara umum yang telah diketahui tidak perlu dibuktikan.
Yang dimaksud dengan keterangan saksi di sini adalah: apa yang
disampaikan atau dinyatakan oleh saksi di sidang pengadilan tentang peristiwa
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pidana yang ia dengar sendiri, ia lihat sendiri, atau yang ia alami sendiri dengan
menyebutkan alasan dari pengetahuannya ini.

Keterangan ahli yang dimaksudkan adalah keterangan yang diberikan oleh
seseorang yang memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk
membuat terang atau jelas suatu perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan
yang dinyatakan di sidang pengadilan.

Sedangkan yang dimaksud dengan alat bukti petunjuk adalah: perbuatan,
kejadian atau keadaan yang karena persesuaian, baik antara yang satu dengan
yang lainnya, maupun dengan tindak pidana itu sendiri, bahwa telah terjadi
suatu tindak pidana dan siapa pelakunya.

Yang dimaksud dengan keterangan terdakwa adalah: apa yang disampaikan
atau yang dinyatakan di sidang pengadilan tentang perbuatan yang ia lakukan
atau yang ia ketahui sendiri. Adapun yang dimaksud dengan hal yang secara
umum telah diketahui adalah keadaan dari diri si korban yang dapat dilihat
langsung yaitu dengan adanya tanda-tanda kehamilan atau sebagainya.

Suatu perbuatan dikatakan sebagai delik atau tindak pidana yang boleh
dihukum apabila perbuatan itu adalah perbuatan yang melanggar atau
bertentangan dengan undang - undang yang dilakukan dengan kesalahan oleh
orang yang dapat dimintai pertanggung jawaban. Suatu perbuatan dianggap telah
dilakukan apabila telah memenuhi unsur - unsur yang telah ditetapkan.

C. Jenis-Jenis Tindak Pidana Pelecehan Seksual

Adapun jenis-jenis tindak pidana pelecehan seksual menurut KUHPidana

antara lain yaitu :
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ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan perdamaian abadi dan keadilan

sosial. -

Pelaksanaannya penegakan hukum tidak selalu sesuai dengan apa yang
tertulis dalam Peraturan Perundang-Undangan. Dalam berkehidupan di dalam
masyarakat, setiap orang tidak akan lepas dari adanya interaksi antara individu
yang satu dengan individu yang lain. Hal tersebut pada saat ini sering disebut

dengan tindak pidana.

Beberapa pokok bahasan yang harus mendapat perhatian dalam meimbahas
mengenai penelitian atau pembelajaran terhadap korban (victim) dari tindak

pidana yaitu:

1. Peranan korban dalam terjadinya suatu tindak pidana.

2. Hubungan antara pelaku tindak pidana dengan korban kejahatan (victim).

3. Sifat mudah diserangnnya korban dan kemungkinannya untuk menjadi
residivis.

4. Peranan korban kejahatan (victim) dalam sistem peradilan.

5. Ketakutan korban terhadap kejahatan.

6. Sikap dari korban kejahatan (victim) terhadap peraturan dan penegakan

hukumnya.

Selanjutnya pemahaman tentang korban kejahatan ini baik sebagai penderita
sekaligus sebagai faktor/elemen dalam suatu peristiwa pidana akan sangat
bermanfaat dalam upaya-upaya pencegahan terjadinya tindak pidana itu sendiri
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4, Memberikan dasar pemikiran untuk mengatasi masalah kompensasi pada
__korban, pedapat-pendapat viktimologis dipergunakan dalam keputusan

peradilan kriminal dan reaksi pengadilan terhadap perilaku kriminal.

Kesimpulan manfaat dan tujuan viktimologi : Untuk meringankan
kepribadian dan penderitaan manusia di dalam dunia. Penderitaan dalam arti
menjadi korban jangka pendek dan jangka panjang yang berupa kerugian fisik,
mental atau moral, sosial, ekonomis, kerugian yang hampir sama sekali
dilupakan, diabaikan oleh kontrol sosial yang melembaga seperti penegak

hukum, penuntut umum, pengadilan, pembina pemasyarakatan.

E. Kaitan/Hubungan Pelecehan Seksual Dengan Victimilogi

Viktimologi adalah suatu studi atau pengetahuan ilmiah yang mempelajari
masalah korban kriminal sebagai suatu masalah manusia yang merupakan suatu
kenyataan social Dan viktimologi merupakan bagian dari kriminologi yang

memiliki obyek studi yang sama, yaitu kejahatan atau korban criminal 2

Adanya hubungan antara kriminologi dan viktimologi sudah tidak dapat
diragukan lagi, karena dari satu sisi Kriminologi membahas secara luas
mengenai pelaku dari suatu kejahatan, sedangkan viktimologi disini merupakan
ilmu yang mempelajari tentang korban dari suatu kejahatan,  Serta viktimologi
mempunyai fungsi untuk mempelajari sejauh mana peran dari seorang korban

dalam terjadinya tindak pidana, serta bagaimana perlindungan yang harus
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diberikan oleh pemerintah terhadap seseorang yang telah menjadi korban

kejahatan. "

Jika ditelaah lebih dalam, tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa
viktimologi merupakan bagian yang hilang dari kriminologi atau dengan kalimat
lain, viktimologi akan membahas bagian-bagian yang tidak tercakup dalam
kajian kriminologi. Banyak dikatakan bahwa viktimologi lahir karena

munculnya desakan perlunya masalah korban dibahas secara tersendiri.

Pada kenyataanya dapat dikatakan bahwa tidak mungkin timbul suatu
kejahatan kalau tidak ada si korban kejahatan, yang merupakan peserta utama
dan si penjahat atau pelaku dalam hal terjadinya suatu‘kejahatan dan hal
pemenuhan kepentingan si pelaku yang berakibat pada penderitaan si korban.
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa korban mempunyai tanggung jawab

fungsional dalam terjadinya kejahatan.

F. Dampak Pelecehan seksual Terhadap Korban

Pelecehan seksual ini juga berdampak mengubah kepribadian seorang anak
sampai 180 derajat, Mungkin sebelumnya, anak itu mempunyai kepribadian
periang dan energik bisa berubah menjadi pemurung dan kehilangan semangat
hidup, ada juga beberapa kasus membuat anak menjadi apatis dan menarik diri

atau menjadi agresif, liar, dan susah di atur.

Efek kekerasan seksual terhadap anak antara lain kerusakan psikologi (seperti

. depresi, stress, kegelisahan, kecenderungan untuk menjadi korban lebih lanjut
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